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Abstract. This study aims to evaluate the impact of exchange rates and inflation on non-oil and gas exports in 

Indonesia, both partially and simultaneously. The research approach used is a quantitative approach, using 

multiple linear regression analysis method. The independent variables in this study include exchange rates (X1), 

inflation (X2), and GDP (X3), while the dependent variable is non-oil and gas exports. Data was obtained from 

secondary data sources with a time span of 2019-2022, and data collection techniques involved literature study 

and documentation. The results showed that partially, the exchange rate had no significant effect on Indonesia's 

non-oil and gas exports. Partially, inflation has a significant impact on Indonesia's non-oil and gas exports. 

Partially, GDP has an effect on Indonesia's non-oil and gas exports. The simultaneous test hypothesis shows that 

the exchange rate, inflation and GDP together significantly affect the dependent variable (non-oil and gas 

exports). 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak nilai tukar dan inflasi terhadap ekspor non migas 

di Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Variabel bebas dalam penelitian ini 

mencakup nilai tukar (X1), inflasi (X2), dan PDB (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah ekspor non migas. 

Data diperoleh dari sumber data sekunder dengan rentang waktu tahun 2019-2022, dan teknik pengumpulan data 

melibatkan studi pustaka serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, nilai tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap   ekspor non migas Indonesia. Secara parsial inflasi memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ekspor non migas Indonesia.secara parsial PDB berpengaruh terhadap ekspor non migas 

Indonesia. Pada hipotesa uji simultan menunjukan bahwa nilai tukar, inflasi dan PDB secara Bersama-sama 

mempengaruhi variable terikat (ekspor nonmigas) secara signifikan. 

 

Kata kunci: Nilai Tukar, Inflasi, PDB dan Ekspor Nonmigas 

 

 

LATAR BELAKANG 

Salah satu manfaat zaman global sekarang adalah perniagaan internasional menjadi lebih 

banyak yakni setiap negara memiliki kemampuan untuk terlibat dalam aktivitas ekspor dan 

impor melalui perdagangan internasional tanpa dibatasi oleh wilayah tertentu. Kegiatan ini 

dilatarbelakangi oleh pemahaman bahwa tiada bangsa yang benar-benar mampu dalam 

memproduksi barang dan jasa guna mencukupi kebutuhan nasional dengan efisien dan mandiri. 

Setiap negara mendapat manfaat dari aktivitas ekspor dan impor selain memenuhi 
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kebutuhannya sendiri. Setiap negara, termasuk Indonesia, secara konsisten meningkatkan nilai 

ekspor barang ekspor premiumnya. Ekspor merupakan bagian dari pendapatan nasional, maka 

pengembangan ekspor berperan penting untuk meningkatkan penerimaan negara yang 

berpengaruh dalam perubahan ekonomi global. 

Faktor-faktor makroekonomi yaitu kurs mata uang, inflasi, dan produk domestik bruto 

Indonesia berpotensi memengaruhi perubahan jumlah ekspor Indonesia, terutama ekspor 

nonmigas. Hal tersebut terjadi karena pada perdagangan internasional melibatkan banyak mata 

uang asing sebagai transaksi sehingga sebagian besar ekspor dikendalikan oleh nilai tukar 

(exchange rate). Di sisi lain, ekspor mungkin terkena dampak inflasi. Barang-barang ini tidak 

akan kompetitif di pasar global karena harganya yang mahal. Selain itu, Produk Domestik 

Bruto (PDB) juga akan meningkat. 

 

Pada data diatas terlihat bahwa kontribusi ekspor non-migas terhadap total nilai ekspor 

lebih besar dibandingkan ekspor migas. Komoditas nonmigas memiliki dampak positif 

terhadap perekonomian nasional, baik dalam hal perdagangan devisa maupun pendapatan 

nasional. Selama periode 2019-2022, terjadi peningkatan yang signifikan dalam ekspor 

nonmigas. Periode 2019 ekspor nonmigas mencapai angka terendah sebesar 155.893,7 juta 

USD, sementara pada periode 2022 mencapai angka tertinggi sebesar 275.906,1 juta USD. 

Kurs atau nilai tukar memainkan instruksi krusial untuk memengaruhi gerakan 

perniagaan internasional. Volume ekspor tergantung pada kurs mata uang, terutama pada 

perdagangan internasional, karena transaksi dilakukan berbentuk mata uang asing, misal dolar 

Amerika (USD). Oleh sebab itu, nilai tukar rupiah menjadi faktor ekonomi berdampak 

signifikan dalam konteks perdagangan internasional. 

Pada tahun 2019-2022, nilai tukar Indonesia mengalami gerakan fluktuasi. Dapat diliat 

dari data tersebut pada periode 2022 nilai tukar mengalami depresiasi sebesar Rp. 13.901.00 

ekspor non migas mengalami kenaikan sebesar 275.906,1 juta USD. Depresiasi mata uang 

rupiah terhadap USD merujuk pada situasi di mana nilai rupiah mengalami penurunan terhadap 

Tahun Nilai Tukar 

(Rupiah) 

Inflasi (%) PDB (Miliyar) Ekpor Non Migas 

(Juta USD) 

2019 13.901.00 2.72 15.832.657 155.893,7 

2020 14.105.00 1.68 15.443.353 154.940,7 

2021 14.269.00 1.87 16.976.691 219.362,1 

2022 15.731.00 5.51 19.588.446 275.906,1 
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dolar Amerika. Pada pihak luar negeri, depresiasi mata uang negara menjadikan harga produk 

dosmestik lebih rendah. 

Pada tabel diatas, menunjukan bahwa nilai inflasi Indonesia periode 2022 menurun 

sebesar 5,51% serta ekspor non migas pada periode 2022 mengalami kenaikan sebesar 

275.906,1 juta USD. Indeks untuk menilai kondisi ekonomi suatu negara adalah inflasi, dimana 

inflasi dapat melemahkan perekonomian karena berdampak dalam peningkatan harga barang 

dan kebutuhan pokok. 

Produk domestik bruto yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PDB atas harga berlaku 

dimana mengalami peningkatan positif dalam miliaran rupiah pada tahun 2019-2022. Pada 

tabel diatas juga terlihat bahwa PDB terus menerus menunjukkan nilai positif dimana titik 

terendah pada tahun 2020 sebesar Rp. 15.443.353 miliar dan titik tertinggi pada tahun 2022 

sebesar Rp.19.588.448 miliar. 

Mengutip penjelasan di atas, diketahui bahwa ekspor adalah unsur yang sangat penting 

dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia. Penelitian ini menitikberatkan ekspor nonmigas 

dimana berperan dalam perkembangan ekonomi, karena kekayaan sumber daya alam Indonesia 

yang melimpah. Ekspor memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan pendapatan dan 

pertumbuhan ekonomi. Namun, terdapat beberapa masalah yang perlu diperhatikan yaitu 

fluktuasi ekspor yang berpengaruh pada nilai tukar mata uang, inflasi pada para eksportir dan 

pendapatan negara tersebut. Terinspirasi oleh latar belakang ini, penulis tertarik mengkaji 

penelitian ini pada judul Pengaruh Nilai Tukar, Inflasi Dan PDB Terhadap Ekspor Non 

Migas Indonesia. 

 

KAJIAN TEORI 

1. Ekspor 

a. Pengertian Ekspor 

Perdagangan internasional sering disebut perdagangan luar negeri yang merujuk pada 

interaksi bisnis antara entitas di dua negara yang melibatkan aktivitas ekspor dan impor. 

Perkembangan perdagangan internasional senantiasa berperan sebagai subjek penting 

untuk seluruh negara, terutama ketika berhubungan dengan produk-produk yang bisa 

mereka jual dalam pasar global (Sulaiman dkk., 2018). 

b. Ekspor Perspektif Islam 

Dalam Islam, meskipun istilah "ekspor" tidak secara langsung dijelaskan pada Al-

Qur'an, namun terdapat ayat yang mengandung prinsip-prinsip jual beli atau 

perdagangan. Perdagangan merupakan salah satu aspek muamalah dalam Islam yang 
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berhubungan dengan kehidupan manusia sehari hari. Islam memberikan perhatian 

khusus pada perdagangan karena prinsip-prinsip jual beli harus sesuai dengan ketentuan 

agama dan dapat menjadi bentuk ibadah. Dengan kata lain, saat berdagang, selain 

mencari keuntungan materi, Anda dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Allah SWT mengisyaratkan dalam  Al-Mulk ayat  15 dalam tentang perdagangan 

internasional yang berbunyi: 

ورُ 
ُ

ش
ُّ

هِ ٱلن يأ
َ

 ۦۖ وَإلِ قِهِ
أ

ز  مِن رِّ
۟

وا
ُ

ل
ُ

اكِبِهَا وَك
َ

 فِى مَن
۟

وا
ُ

ش ٱمأ
َ

 ف
ا

ولً
ُ

ل
َ

ضَ ذ رأ
َ أ

مُ ٱلْ
ُ

ك
َ

ذِى جَعَلَ ل
َّ

وَ ٱل
ُ

 ه

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di 

segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya dan hanya kepada-Nya-lah 

kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (QS. Al-Mulk:15)”.  

Berdasarkan penjelasan dari ayat ini, Allah SWT membebaskan manusia untuk 

menjelajahi seluruh penjuru di dunia ini untuk mendapatkan apa pun yang di perlukan. 

Hal ini berkaitan juga dengan mencari rizki dengan jalan perdagangan (ekspor atau 

impor) yang menghubungkan ke tempat yang jauh dari berbagai negara. 

2. Non Migas 

Non Migas adalah gabungan dari kata "non" yang berarti bukan dan "migas" yaitu 

minyak dan gas alam. Dengan demikian, nonmigas mengacu pada hasil alam atau industri, 

namun tidak termasuk dalam jenis minyak bumi dan gas alam. Beberapa contoh non migas 

yaitu emas, kayu, ikan, tembakau, kaca, dan tekstil. Turunnya sumber daya migas 

menyebabkan peran ekspor non migas di Indonesia menjadi penting untuk peningkatan 

cadangan devisa negara dan mendukung pertumbuhan ekonomi.  

3. Nilai Tukar ( Kurs) 

a. Pengertian Nilai Tukar 

Nilai tukar atau kurs mata uang asing merujuk pada nilai mata uang dari negara yang 

diekspresikan pada mata uang negara lain. Kurs valuta asing merupakan ukuran yang 

mengekspresikan berapa banyak mata uang domestik (misal Rupiah) yang diperlukan 

untuk membayar satu mata uang asing (misal dolar AS). Kurs valuta asing bisa 

berfluktuasi dari waktu ke waktu lain (Sukirno, 2008). 

b. Nilai Tukar Dalam Perfektif Islam 

Istilah nilai tukar biasa disebut Al-Sharf, secara etimologis yaitu "Al-Ziyadah" berarti 

tambahan dan "Al'adl" berarti seimbang. Al-Sharf sering diartikan sebagai membayar 

dengan penambahan. Dalam terminologi fiqh dijelaskan bahwa "Ba'i Sharf" yaitu bentuk 

penjualan yang melibatkan pertukaran mata uang dengan mata uang. Dalam konteks fiqh, 
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Al-Sharf merupakan praktik jual beli antara barang sejenis atau barang tidak sejenis 

dengan tunai. Contohnya, mencakup pertukaran emas dengan emas atau emas dengan 

perak, baik perhiasan ataupun mata uang. Dalam konteks modern, ini dapat merujuk pada 

perdagangan valuta asing (forex) atau pertukaran mata uang sejenis (Amalia & Siregar, 

2022). Menurut beberapa ahli, defenisi al-sharf , yaitu: 

a) Wahbah Al-Zuhaili mendefinisikan revolusi mata uang dengan mata uang lain, baik 

sejenis atau berbeda, contoh pertukaran dolar USD dengan Rupiah. 

b) Dalam terminologi syariah, al-sharf merupakan penjualan satu mata uang dengan 

mata uang lainnya, entah merupakan sejenis atau berbeda jenis. 

c) Heri Sudarsono menggambarkan sebagai perjanjian jual beli antara satu jenis mata 

uang dengan mata uang lainnya. Transaksi tersebut dapat terjadi antara mata uang 

sejenis, seperti rupiah dengan rupiah, atau mata uang yang berbeda jenis, misalnya 

rupiah dengan dolar. 

d) Tim Pengembangan Institut Bankir Indonesia mendefinisikan sebagai layanan yang 

disediakan bank kepada nasabah untuk bertransaksi valuta asing dengan prinsip al-

sharf yang sesuai syariah (Sah & Ilman, 2018) 

4. Inflasi 

a. Pengertian Inflasi  

Kenaikan harga barang dan jasa yang luas dan terus-menerus dalam jangka waktu 

tertentu disebut inflasi. Inflasi tidak berlaku pada kenaikan harga satu atau dua barang 

kecuali kenaikan tersebut signifikan dan mempunyai pengaruh terhadap harga barang 

lainnya (Badan Pusat Statistik, 2023). 

b. Inflasi dalam Perspektif Islam 

Al-Maqrizi menggunakan sejarah keluarga Mesir sebagai contoh ketika membahas 

dampak inflasi. Menurutnya, inflasi merupakan kejadian alam yang berdampak pada 

masyarakat di seluruh dunia sejak zaman prasejarah hingga saat ini. Dia mengklaim 

bahwa inflasi terjadi ketika harga-harga pada dasarnya terus meningkat. Karena 

persediaan barang dan jasa yang saat ini semakin menipis, maka inflasi menurut 

Taqyuddin Ahmad ibn al-Maqrizi adalah akibat dari naiknya harga-harga secara umum 

dan memaksa masyarakat mengeluarkan uang lebih banyak untuk mendapatkan jumlah 

barang dan jasa yang sama. seperti sebelumnya. Menurutnya, inflasi merupakan suatu 

kejadian alam yang berdampak pada peradaban sejak jaman dahulu. Menurut 

penyebabnya, Al-Maqrizi membagi inflasi menjadi dua kategori.(Inayah, 2023) 
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5. Produk Domestik Bruto (PDB) 

a. Pengertian Produk Domestic Bruto (PDB) 

Salah satu metrik utama yang digunakan untuk mengkomunikasikan posisi 

perekonomian suatu negara selama periode waktu tertentu adalah PDB, baik nominal 

(berdasarkan harga berlaku) dan riil (berdasarkan harga tetap). PDB didasarkan pada 

harga saat ini dan mencakup nilai tambah produk dan jasa yang dinilai berdasarkan harga 

tahun tersebut. PDB, sebaliknya, membandingkan nilai tambah barang dan jasa dengan 

menggunakan harga yang sama dengan tahun referensi dalam hal penetapan harga 

konstan.(Badan Pusat Statistik, 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Data yang digunakan adalah 

angka-angka data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kementerian Perdagangan 

(Kemendag). Salah satu metode statistik yang akan diperlukan dalam mengolah data guna 

memberikan jawaban terhadap hipotesis yaitu eviews 12.Variabel bebas dalam penelitian ini 

mencakup nilai tukar (X1), inflasi (X2), dan PDB (X3), sedangkan variabel terikatnya adalah 

ekspor non migas. Data diperoleh dari sumber data sekunder dengan rentang waktu tahun 2019-

2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan Nilai Tukar 

Nilai kurs mata uang rupiah terhadap mata uang negara lain, seperti dolar Amerika 

Serikat (USD), berperan dalam menentukan posisi mata uang rupiah di pasar uang, yang 

dikenal sebagai apresiasi dan depresiasi.  

 

Sumber: Kemendag, BI, data diolah, 2023 

Gambar 1. Perkembangan Nilai Tukar 2019-2022 
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Berdasarkan gambar 1 di atas pada bulan Maret 2019 terjadi depresiasi rupiah di mana 

nilai tukar rupiah tercatat Rp16.367 per dolar USD. Sejak November 2020  sampai Desember 

2021 kurs rupiah relatif stabil pada kisaran rata-rata Rp14.128– Rp14.269 per dolar USD. 

Bulan Juni 2022 terjadi depresiasi rupiah di mana kurs rupiah tercatat Rp14.848 per dolar USD.  

Memasuki Januari 2021, nilai rupiah kembali merosot dengan kurs rata-rata Rp14.381 per dolar 

USD. Bahkan pada September 2022, rupiah terdepresiasi jauh diperdagangkan pada kisaran 

Rp 15.247 per dolar USD. Merosotnya nilai rupiah tersebut merupakan tantangan bagi 

perekonomian Indonesia ke depan. Bahkan pada akhir November – Desember 2020, rupiah 

sempat diperdagangkan pada level Rp15.737 sampai dengan Rp15.731 per dolar USD 

Perkembangan Inflasi 

Inflasi yang berlebihan dan berfluktuasi merupakan cerminan dari ketidakstabilan 

perekonomian yang menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, kemiskinan semakin meningkat, dan data menunjukkan bahwa tingkat inflasi di 

Indonesia bervariasi dari waktu ke waktu. dari tahun ke tahun seperti yang tertera di bawah ini: 

 

Sumber: BI, data diolah, 2023. 

Gambar 2. Perkembangan Inflasi 2019-2022 

 

Berdasarkan data yang disediakan, tingkat inflasi di Indonesia pada Januari 2019 

mencapai 2,82%. Kemudian, pada bulan Agustus 2019, terjadi peningkatan tingkat inflasi 

menjadi 3,49%. Pada bulan Agustus 2020, inflasi menurun menjadi 1,32%. Kemudian, pada 

Desember 2021, tingkat inflasi kembali meningkat menjadi 1,87%. 

Pada bulan Juli 2022, tingkat inflasi kembali meningkat secara signifikan sebesar 4,45%. 

Inflasi terus meningkat hingga mencapai 5,95% pada bulan September 2022. Namun, pada 

bulan Desember 2022, terjadi penurunan tingkat inflasi menjadi 5,51%. 
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Perkembangan PDB (Produk Domestik Bruto) 

Salah satu elemen penting dalam Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur 

perkembangan perekonomian suatu negara. Pertumbuhan PDB dihitung dengan 

membandingkan PDB suatu tahun tertentu dengan tahun sebelumnya. Dalam lima tahun 

terakhir, PDB Indonesia telah mengalami peningkatan, meskipun terdapat fluktuasi yang 

terlihat dalam grafik berikut: 

 

Sumber: kemendag,data diolah 2023 

Gambar 3. Perkembangan PDB 2019-2022 

 

Berdasarkan data diatas gambaran PDB Indonesia secara keseluruhan selama empat 

tahun terakhir yakni pada bulan January tahun 2019 sebesar Rp 3,782.681 milyar pada 

Desember tahun 2019 meningkat sebesar Rp 4.018.606 milyar. Sementara pada April tahun 

2020 menurun sebesar Rp l.690.742 milyar, pada Januari – Desember tahun 2021 meningkat 

sebesar Rp 3.972.769 – Rp4.498592 milyar. Sementara pada januari tahun 2022 meningkat 

sebesar Rp 4.508.597 milyar dan teruns meningkat hingga Desember tahun 2022 sebesar 

5.114.910 miliyar. 

Perkembangan Ekspor Non Migas  

Salah satu negara yang melakukan ekspor aktif adalah Indonesia. Karena meningkatkan 

devisa dan pendapatan negara, kegiatan yang berhubungan dengan ekspor memainkan peran 

penting dalam perekonomian Indonesia. Dua kategori utama ekspor Indonesia adalah non-

migas (produk lainnya) dan industri minyak dan gas (migas). Data mengenai perkembangan 

nilai ekspor migas dan nonmigas Indonesia selama empat tahun terakhir dapat dilihat dalam 

grafik berikut: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik, data diolah 2023 

Gambar 4. Perkembangan Ekspor Non Migas 2019-2022 

 

Berdasarkan gambar 4 di atas, nilai ekspor dari sektor nonmigas memberikan kontribusi 

yang lebih besar dari sektor migas bagi Indonesia. Perkembangan ekspor nonmigas Indonesia 

selama empat tahun terakhir mengalami fluktuasi dengan tren menaik. Ekspor nonmigas pada 

Januari tahun 2019 sebesar 12.896 USD , kemudian pada Juni 2019 mengalami menurun 

sebesar 11.049 USD dan pada Desember 2019 mengalami kenaikan sebesar 13.295 USD, pada 

Januari 2020 mengalami penurunan sebesar 13.127 USD dan pada Mei 2020 expor non migas 

mengalami penurunan sebesar 9.891 USD, Desember naik Kembali hingga 15.520 USD.  

Memasuki Januari 2021 ekspor non migas mengalami penurunan sebesar 18.273 USD dan pada 

Maret hingga April mengalami kenikan sebsar 25.092 USD - 25.889 USD dan kembali turun 

pada Mei tahun 2022 sebesar 20.013 USD. Dan PDB Tertinggi Terjadi Di Bulan agustus 2022 

Sebesar 26.175 USD, kemudian pada Desember 2022 menurun sebesar 22.355 USD. 

Hasil  

Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 
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Berdasarkan table diatas hasil anailis deskriptif pada variable (X1) bahwa jumlah sampel 

(N) sebesar 60 sampel dari setiap variabel, data terkecil pada variable X1 diperoleh nilai 

13662.00 Sementara itu, data nilai terbesar diperoleh nilai sebesar 16367.00 untuk nilai tengah 

diperoleh nilai 14360.00 dan nilai tukar rata-rata sebesar 14504.38 yang artinya nilai tukar 

selama lima tahun terakhir yaitu dari periode januari 2019 - desember 2022 mendekati median 

dan maka nilai standar deviasi adalah sebesar 523.3363 yang berarti penyebaran data relative 

besar.Data inflasi (X2) menunjukkan keragaman yang signifikan, dengan data nilai terbesar 

5,950000, data nilai terkecil 0,030000, data nilai tengah sebedar  2,525000, dan data nilai rata-

rata 2,645833. Standar deviasi adalah sebesar 1.334423, yang menandakan bahwa penyebaran 

data cenderung relatif kecil dan bervariasi. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 4. Histogram Uji Normalitas 

 

Nilai Jarque-Bera sebesar 0,425232 diperoleh dengan menggunakan teknik Uji Jarque-

Bera terhadap hasil uji normalitas. Nilai probabilitasnya adalah ,808467  melebihi α (0,05 atau 

5%), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolonieritas 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel Nilai Tukar USD (X1) adalah 

1,411666, untuk variabel Inflasi (X2) adalah 1,987165, dan untuk variabel PDB (X3) adalah 

1,848718. Semua nilai VIF untuk ketiga variabel independen (X) ini berada di bawah 10, yang 

menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas pada variabel-variabel tersebut. 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3.  Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji White’s berikut 

diperoleh nilai Prob.Chi-Square sebesar 0,7867 lebih tinggi dari nilai alpha (0,05). Oleh karena 

itu, dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, atau data tidak 

menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

 

Probabilitas Obs*R-Square adalah 0,5373, sesuai dengan hasil uji autokorelasi (uji 

Breusch-Godfrey). Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa data tidak mengalami masalah 

autokorelasi atau dianggap lolos uji autokorelasi dengan syarat nilai probabilitas > 0,05. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
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Dari hasil tabel 5 dapat dilihat sebagai berikut: 

a) Pengaruh Nilai Tukar Dollar Terhadap Ekspor Non Migas Periode 2019-2022  

Menurut hasil uji coba, dampak pada ekspor, kecuali bahan baku, akan menjadi 

0,7128 di bursa. Hal ini menunjukkan bahwa fluktuasi nilai dolar tidak memiliki dampak 

signifikan pada ekspor non-migas. Jadi, hipotesis alternatif Ha, yang mengklaim bahwa 

nilai tukar mempengaruhi ekspor nonmigas Indonesia, ditolak, dan hypothesis nol H0, 

yang menyatakan bahwa nilai Tukar tidak mempengaruhi expor non migas Indonesia. 

Setelah ekspor, disetujui. 

b) Pengaruh Inflasi terhadap Ekspor Non-Migas Periode 2019-2022 

Menurut hasil uji coba, inflasi 0,0010 tahun berdampak pada ekspor non-maritim. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel inflasi memiliki dampak positif pada ekspor barang-

barang selain gas dan minyak. "Inflasi tidak berpengaruh terhadap ekspor nonmigas 

Indonesia" (H0) ditolak, sedangkan pernyataan "Infasi berpengaruhan terhadap expor 

Nonmigas indonesia" (Ha) diterima. 

c) Pengaruh PDB terhadap Ekspor Non-Migas Periode 2019-2022 

Hasil pengujian, diperoleh nilai 0,0000 PDB akan berdampak terhadap ekspor selain 

migas. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor nonmigas terkena dampak positif signifikan 

dari variabel PDB. Hasilnya, hipotesis alternatif Ha (yakni PDB berdampak terhadap 

ekspor barang Indonesia selain minyak dan gas) diterima, sedangkan hipotesis nol H0 

(yakni PDB tidak berdampak apa pun terhadap ekspor barang Indonesia lainnya) 

dibandingkan minyak dan gas) ditolak. 

Uji F 

Sesuai dengan hasil uji signifikansi simultan, estimasi statistik F adalah 120,2770 dan 

nilai signifikikansi adalah 0,000000. Jika semua faktor independen memiliki dampak 

signifikan pada variabel dependen dalam tandem, maka indeks signifikasi kurang dari α = 0,05. 

Juga, hasil uji koefisien determinasi mengungkapkan nilai R-squared disesuaikan 

0,883902. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 88,39% dari perubahan ekspor non-Miga dapat 

dikaitkan dengan faktor-faktor independen dalam model nilai tukar, inflasi dan produk 

domestik bruto. (PDB). Volatilitas ekspor non-migas sekitar 11,61% disebabkan oleh faktor 

tambahan yang tidak termasuk dalam analisis regresi ini. 

Uji koefisen Determinasi (R2) 

Sejauh mana model regresi dapat menjelaskan perbedaan data ditunjukkan dengan 

koefisien determinasi. Semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan fluktuasi data, 

maka semakin tinggi nilai koefisien determinasi (R-squared). Adjusted R-squared variabel 
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independen dalam penelitian ini adalah sebesar 0,883902 atau sebesar 88,39% berdasarkan 

hasil pengujian pada tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa tiga variabel independen dalam 

penelitian ini nilai tukar, inflasi, dan PDB dapat menyumbang sekitar 88,39% variasi ekspor 

nonmigas. Sisanya atau sekitar 11,61% dapat dijelaskan oleh variabel dan faktor tambahan 

seperti investasi yang tidak dimasukkan dalam model regresi.  

Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier berganda, yang akan dibangun 

sebagai berikut, berdasarkan temuan pengujian yang tercantum pada Tabel: 

Y=   -26948,32 - 0.194509X1 –861,2113X2 + 0,011519X3 

Keterangan : 

Y : Ekspor Non Migas Indonesia 

a : Konstanta. 

X1 : Nilai Tuka USD terhadap Rupiah 

X2 : Inflasi Indonesia 

X3 : Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 

Dari persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini, dapat 

diberikan interpretasi sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta memiliki nilai -26,948.32 USD Ini mengindikasikan bahwa ketika 

variabel independen (X), yaitu nilai tukar dolar dan inflasi, dan PDB dianggap konstan, 

maka variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu Ekspor nonmigas (Y), memiliki nilai 

sebesar -26,948.32 USD pada titik nol. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel nilai tukar (X1) adalah -0,194509. Ini dapat 

diartikan bahwa jika nilai variabel nilai tukar (X1) naik sebesar 1 dolar, maka variabel Y 

(Ekspor nonmigas) akan turun sekitar 0,194509 USD, dan sebaliknya. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel inflasi (X2) adalah -861,2113. Ini mengindikasikan 

bahwa jika variabel inflasi (X2) turun sebesar 1%, maka variabel Y (Ekspor nonmigas) 

juga akan turun sebesar 861,2113 USD, dan sebaliknya. 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel PDB (X3) adalah 0,011519 USD. Ini berarti bahwa 

jika variabel PDB (X3) naik, maka variabel Y (Ekspor nonmigas) juga akan naik sebesar 

0,011519 USD, dan sebaliknya. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) dan uji simultan (F), berikut penjelasan bagaimana 

variabel nilai tukar dolar, inflasi, dan PDB mempengaruhi ekspor nonmigas: 
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1. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Ekspor Non Migas Indonesia Periode 2019-2022 

Dalam analisis data, hubungan antara ekspor nonmigas dan nilai tukar dolar dinilai 

menggunakan regresi linier. Uji regresi linier berganda digunakan untuk menghasilkan 

kesimpulan dan perhitungan dari hasil pengolahan data. 

Nilai probabilitas sebesar 0,7128 ditunjukkan oleh hasil uji parsial (uji t) terhadap 

pengaruh nilai tukar USD terhadap ekspor nonmigas. Temuan ini menunjukkan bahwa ekspor 

nonmigas tidak terpengaruh secara signifikan oleh variabel nilai tukar dolar. Oleh karena itu, 

pada periode 2019–2022 (H01), hipotesis pertama yang menyatakan bahwa nilai tukar tidak 

berpengaruh terhadap ekspor selain migas, diadopsi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

ekspor nonmigas (Y) dan nilai tukar (X1) tidak berkorelasi positif. Dengan kata lain, ekspor 

nonmigas Indonesia tidak terlalu terpengaruh oleh perubahan nilai tukar antara tahun 2019 dan 

2022. Data riil juga menunjukkan bahwa ekspor nonmigas Indonesia mengalami peningkatan. 

Melemahnya nilai tukar rupiah akan mempengaruhi neraca perdagangan indonesia yang 

di dalamnya termasuk ekspor dan impor. Secara teoritis kenaikan nilai tukar rupiah akan 

menurunkan nilai ekspor karena dengan naiknya nilai tukar rupiah terhadap dollar US akan 

membuat harga komoditi ekspor indonesia tinggi karena harga bahan produksi barang ekspor 

menurun sehingga produsen akan meningkatkan produksi dan ekspor akan meningkat 

selanjutnya akan menambah pendapatan negara. 

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Ekspor Non Migas Indonesia Periode 2019-2022 

Dalam analisis data, regresi linier digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara 

variabel inflasi dan ekspor non migas. Hasil penelitian dan perhitungan uji regresi linier 

berganda merupakan temuan yang diperoleh dari analisis data ini. 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa probabilitas (prob-value) variabel inflasi adalah 

sebesar 0,0010 berdasarkan temuan uji parsial (uji t) mengenai dampak inflasi terhadap ekspor 

nonmigas. Temuan ini menunjukkan bahwa ekspor nonmigas sangat dipengaruhi oleh variabel 

inflasi. Hipotesis yang diuji, yang menyatakan bahwa inflasi berdampak terhadap ekspor 

nonmigas pada periode 2019-2022, konsisten dengan temuan studi. Dengan demikian dapat 

dikatakan Ha2 dapat diterima. Meskipun terdapat kenaikan harga secara bersamaan selama 

periode tertentu (inflasi), hal tersebut tetap memengaruhi besarnya ekspor non migas. 

Menurut penelitian ini, tidak ada bukti terhadap teori bahwa kenaikan harga atau inflasi 

akan menyebabkan penurunan ekspor karena penurunan persaingan produk domestik di pasar 

global. Sesuai dengan prinsip dasar hukum penawaran, yang menyatakan bahwa jumlah barang 

yang dijual harus meningkat dalam menanggapi peristiwa kenaikan harga, pembatasan ini tidak 

tepat. Sebaliknya, jumlah item yang tersedia akan menurun seiring dengan penurunan harga. 
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Dengan situasi saat ini, stabilitas inflasi kemungkinan memiliki potensi untuk mempertahankan 

tingkat stabilitas yang memadai dan berfungsi sebagai panduan bagi bisnis dan masyarakat 

dalam aktivitas ekonomi mereka, terutama dalam bidang ekspor (Sukirno, 2008). 

3. Pengaruh PDB (Produk Domestik Bruto) terhadap Ekspor Non Migas 2019-2022 

Pada tahap analisis data, hubungan antara PDB dan ekspor nonmigas ditentukan dengan 

menggunakan regresi linier. Hasil pengolahan data menghasilkan kesimpulan dan perhitungan 

untuk analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) Tabel 4.7 terhadap dampak PDB terhadap ekspor 

nonmigas, diperoleh probabilitas (prob-value) variabel PDB sebesar 0,0000. Temuan-temuan 

ini menunjukkan bahwa ekspor non-migas dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh 

variabel PDB. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa sepanjang 

periode 2010–2018, PDB berpengaruh terhadap ekspor selain migas, dapat diterima. Temuan 

studi tersebut mendukung anggapan bahwa PDB (X3) dan ekspor nonmigas (Y) mempunyai 

hubungan positif. Menurut pendekatan ini, ekspor barang selain gas dan minyak mendapat 

manfaat dari perkembangan PDB suatu negara. Lebih lanjut, PDB yang tinggi menunjukkan 

tingkat kesejahteraan yang tinggi pula. 

4. Pengaruh Nilai Tukar Dollar, Inflasi dan PDB Terhadap Ekspor Non Migas Indonesia 

Periode 2019-2022 

Pengaruh variabel independen nilai tukar dolar, inflasi dan PDB terhadap variabel 

dependen ekspor nonmigas dinilai melalui proses analisis menggunakan metode regresi linier 

dan uji F. Temuan penelitian dan perhitungan dari uji regresi linier berganda ditemukan dari 

hasil pengolahan data ini. 

Ekspor juga terkena dampak inflasi, terutama pada ekspor barang nonmigas. Dampak 

positif inflasi mencakup peningkatan ekspor suatu negara seiring dengan meningkatnya biaya 

modal untuk memproduksi barang dan jasa. Harga komoditas juga dapat naik akibat inflasi 

sehingga meningkatkan nilai barang-barang tersebut di pasar global. Produk Domestik Bruto 

(PDB), di sisi lain, memperhitungkan faktor produksi luar negeri dan dalam negeri untuk 

menentukan nilai produk dan jasa yang diproduksi suatu negara. Peningkatan PDB berpotensi 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk membeli lebih banyak dan memproduksi lebih 

banyak, yang kemudian dapat diekspor ke negara lain. Surplus produksi setelah pertumbuhan 

PDB akan merangsang peningkatan ekspor.(Purba & Darmawan, 2018).  

Koefisien determinasi Adjusted R-squared yang ditetapkan sebesar 0,883902, artinya 

88,39% ekspor nonmigas dipengaruhi oleh nilai tukar, inflasidan PDBSisanya, sekitar 11,61%, 

mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain yang tidak termasuk dalam variabel 
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penelitian. Ini termasuk fluktuasi harga, aturan ekspor-impor, dan topik lain yang tidak 

tercakup dalam studi. 

 

KESIMPULAN 

Beberapa kesimpulan dapat diambil berdasarkan analisis dan pembahasan data yang 

diberikan, antara lain sebagai berikut:: 

1. Ekspor nonmigas Indonesia tidak terlalu terpengaruh oleh fluktuasi nilai tukar. 

Berdasarkan temuan Uji T yang mendukung hal tersebut, nilai tukar mempunyai nilai t-

statistik sebesar -0,3705 dan nilai probabilitas (signifikan) sebesar 0,7128 lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa ekspor komoditas selain gas dan 

minyak tidak terlalu terpengaruh oleh nilai tukar mata uang. 

2. Ekspor nonmigas Inflasi berdampak besar terhadap komoditas Indonesia. Temuan Uji T 

yang menunjukkan bahwa inflasi mempunyai nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 

0,0010 dan nilai t-statistik sebesar -3,525, keduanya berada di bawah tingkat signifikansi 

0,05, menguatkan hal tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa inflasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ekspor barang-barang selain gas dan 

minyak. 

3. Ekspor Indonesia selain gas dan minyak sangat dipengaruhi oleh PDB. PDB secara 

signifikan lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 yang ditunjukkan dari hasil Uji T 

dengan nilai t-statistik sebesar 16,253 dan nilai probabilitas (signifikansi) sebesar 0,0000. 

Oleh karena itu, ekspor non migas mempunyai dampak yang besar terhadap PDB. 

4. Nilai tukar, inflasi, dan PDB yang seluruhnya merupakan variabel independen, semuanya 

secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yaitu ekspor nonmigas 

berdasarkan hasil uji signifikansi secara simultan (uji F). Dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000000 dan nilai F-statistik sebesar 120,2770, nilai tersebut jelas lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ekspor non-

migas sangat dipengaruhi oleh ketiga faktor independen tersebut secara bersamaan. 
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